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LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

Proses pelaksanaan penelitian terkait dengan judul: “Strategi Manajemen 

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru Berbasis Komputer di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Padang Lawas”, maka untuk melengkapi hasil 

yang akan diperoleh dibuat lembar pedoman observasi penelitian yang memuat 

unsur-unsur sebagai berikut: 

 

Kebijakan dan Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Kebijakan/program peningkatan kinerja guru 

2. Kebijakan peningkatan kinerja guru menggunakan teknologi komputer 

3. Kepemimpinan kepala Madrasah memengaruhi implementasi strategi tersebut. 

 

Infrastruktur Teknologi 

1. Pengamatan terhadap ketersediaan dan keandalan infrastruktur teknologi di 

Madrasah 

2. Ketersediaan akses ke perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan 

untuk peningkatan kinerja guru berbasis komputer. 

 

Pelatihan dan PeningkatanProfesional 

1. Pengamatan terhadap jenis pelatihan dan peningkatan profesionalisme yang 

diselenggarakan oleh Madrasah, 

2. Sejauh mana pelatihan tersebut mempersiapkan guru dalam menggunakan 

teknologi komputer untuk meningkatkan kinerja mereka. 

 

Keterlibatan Guru 

1. Pengamatan terhadap tingkat keterlibatan guru penyusunan program 

2. Partisipasi guru dalam program peningkatan kinerja berbasis komputer 

3. Sejauh mana guru menerapkan strategi yang diajarkan dalam praktik pengajaran 

mereka di dalam kelas berbasis komputer. 

 

Pengukuran dan Evaluasi 

1. Pengamatan terhadap proses pengukuran dan evaluasi kinerja guru yang 

dilakukan oleh kepala Madrasah 

2. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menyempurnakan strategi peningkatan 

kinerja guru berbasis komputer. 
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Dampak pada Pembelajaran 

Pengamatan terhadap dampak peningkatan kinerja guru berbasis komputer terhadap 

kualitas pembelajaran dan pencapaian siswa, termasuk sejauh mana penggunaan 

teknologi komputer meningkatkan hasil belajar siswa. 

1. Kolaborasi dan Komunikasi 

Pengamatan terhadap tingkat kolaborasi dan komunikasi antara kepala 

Madrasah, guru, dan staf Madrasah lainnya terkait dengan implementasi strategi 

peningkatan kinerja guru berbasis komputer. 

2. Faktor Kesuksesan dan Tantangan 

Pengamatan terhadap faktor-faktor yang mendukung atau menghambat 

keberhasilan implementasi strategi tersebut, serta upaya yang dilakukan oleh 

kepala Madrasah dalam mengatasi tantangan yang muncul. 
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HASIL OBSERVASI PENELITIAN 

 

Kegiatan Observasi Hasil Observasi Keterangan 

Kebijakan dan Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Kebijakan/program 

peningkatan kinerja guru 

Madrasah memiliki kebijakan 

yang jelas terkait peningkatan 

kinerja guru. Program-program 

yang ada termasuk pelatihan 

rutin, workshop, dan evaluasi 

berkala. Kepala Madrasah 

memimpin inisiatif ini dengan 

mengadakan rapat koordinasi 

dan mengarahkan sumber daya 

untuk mendukung program 

tersebut. 

 

2. Kebijakan pengembangan 

kinerja guru menggunakan 

teknologi komputer 

Terdapat kebijakan spesifik 

yang mendukung penggunaan 

teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru. 

Kebijakan ini mencakup 

penyediaan perangkat keras 

dan perangkat lunak, serta 

pelatihan dalam 

penggunaannya. Program e-

learning dan penggunaan 

platform digital dalam 

pengajaran menjadi fokus 

utama. 

 

3. Kepemimpinan kepala 

Madrasah memengaruhi 

implementasi strategi 

tersebut. 

Kepemimpinan kepala 

Madrasah sangat memengaruhi 

implementasi strategi ini. 

Kepala Madrasah terlibat aktif 

dalam memonitor pelaksanaan 

kebijakan, memberikan arahan, 

dan memastikan dukungan 

yang diperlukan tersedia. 

Kepala Madrasah juga 

memotivasi guru dengan 

memberikan penghargaan bagi 

mereka yang menunjukkan 

peningkatan signifikan. 

 

Infrastruktur Teknologi 

1. Pengamatan terhadap 

ketersediaan dan keandalan 

infrastruktur teknologi di 

Madrasah 

Infrastruktur teknologi di 

Madrasah cukup memadai. 

Tersedia jaringan internet yang 

stabil, laboratorium komputer 
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yang dilengkapi dengan 

perangkat keras terbaru, serta 

akses ke perangkat lunak 

pendidikan yang diperlukan. 

2. Ketersediaan akses ke 

perangkat keras dan 

perangkat lunak yang 

diperlukan untuk 

pengembangan kinerja guru 

berbasis komputer. 

Setiap guru memiliki akses ke 

komputer atau laptop, dan 

perangkat lunak yang 

dibutuhkan untuk 

mengembangkan kinerja 

berbasis komputer telah 

disediakan. Selain itu, ada juga 

fasilitas pinjaman perangkat 

untuk guru yang 

membutuhkannya. 

 

Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

1. Pengamatan terhadap jenis 

pelatihan dan pengembangan 

profesional yang 

diselenggarakan oleh 

Madrasah 

Madrasah mengadakan 

berbagai jenis pelatihan 

profesional, termasuk pelatihan 

teknologi informasi, 

penggunaan platform e-

learning, dan metode 

pengajaran inovatif. Pelatihan 

ini biasanya dilaksanakan oleh 

instruktur internal maupun 

eksternal. 

 

2. Sejauh mana pelatihan 

tersebut mempersiapkan guru 

dalam menggunakan 

teknologi komputer untuk 

meningkatkan kinerja 

mereka. 

Pelatihan yang 

diselenggarakan sangat 

memadai dalam 

mempersiapkan guru 

menggunakan teknologi 

komputer. Guru-guru yang 

mengikuti pelatihan ini 

menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam 

kemampuan mereka 

mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran. 

 

Keterlibatan Guru 

1. Pengamatan terhadap tingkat 

keterlibatan guru penyusunan 

program 

Guru-guru cukup terlibat 

dalam penyusunan program 

peningkatan kinerja. Mereka 

diajak untuk memberikan 

masukan dan umpan balik 

selama tahap perencanaan dan 

evaluasi program. 
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2. Partisipasi guru dalam 

program pengembangan 

kinerja berbasis komputer 

Partisipasi guru dalam program 

ini cukup tinggi. Sebagian 

besar guru mengikuti pelatihan 

dan aktif menggunakan 

teknologi komputer dalam 

tugas sehari-hari mereka. 

 

3. Sejauh mana guru 

menerapkan strategi yang 

diajarkan dalam praktik 

pengajaran mereka. 

Banyak guru yang telah 

berhasil menerapkan strategi 

yang diajarkan dalam pelatihan 

ke dalam praktik pengajaran 

mereka. Ini terlihat dari 

penggunaan teknologi dalam 

kelas, seperti presentasi digital, 

e-learning, dan evaluasi 

berbasis komputer 

 

Pengukuran dan Evaluasi 

1. Pengamatan terhadap proses 

pengukuran dan evaluasi 

kinerja guru yang dilakukan 

oleh kepala Madrasah 

Proses pengukuran dan 

evaluasi kinerja guru dilakukan 

secara berkala. Kepala 

Madrasah menggunakan 

berbagai metode, termasuk 

observasi kelas, penilaian 

siswa, dan umpan balik dari 

rekan sejawat untuk menilai 

kinerja guru. 

 

2. Hasil evaluasi tersebut 

digunakan untuk 

menyempurnakan strategi 

pengembangan kinerja guru 

berbasis komputer. 

Hasil evaluasi digunakan untuk 

menyempurnakan strategi 

pengembangan kinerja guru. 

Kepala Madrasah bersama tim 

kurikulum mengevaluasi hasil 

dan merancang program 

lanjutan berdasarkan temuan 

dari evaluasi tersebut. 

 

Dampak Pada Pembelajaran 

1. Pengaruh Terhadap Kualitas 

Pembelajaran dan 

Pencapaian Siswa 

Penggunaan teknologi 

komputer dalam 

pengembangan kinerja guru 

memberikan dampak positif 

terhadap kualitas 

pembelajaran. Siswa lebih 

terlibat dan menunjukkan 

peningkatan hasil belajar. 

Penggunaan multimedia dan 

sumber belajar digital 

membuat proses belajar lebih 

menarik dan interaktif. 
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2. Kolaborasi dan Komunikasi Terdapat tingkat kolaborasi 

dan komunikasi yang baik 

antara kepala Madrasah, guru, 

dan staf terkait implementasi 

strategi ini. Pertemuan rutin 

dan forum diskusi membantu 

dalam berbagi pengalaman dan 

solusi atas kendala yang 

dihadapi. 

 

3. Faktor Kesuksesan dan 

Tantangan 

a. Faktor-faktor Pendukung dan 

Penghambat 

Faktor-faktor pendukung 

meliputi dukungan penuh 

dari manajemen, 

ketersediaan sumber daya 

teknologi, dan komitmen 

tinggi dari guru. Tantangan 

yang dihadapi termasuk 

keterbatasan anggaran untuk 

pembaruan teknologi dan 

variasi tingkat keterampilan 

teknologi di antara guru. 

b. Upaya Mengatasi Tantangan 

Kepala Madrasah berupaya 

mengatasi tantangan dengan 

mencari pendanaan 

tambahan, baik dari 

pemerintah maupun swasta, 

serta mengadakan pelatihan 

tambahan bagi guru yang 

memerlukan. Sistem 

mentoring dan kerja sama 

dengan institusi pendidikan 

lain juga diinisiasi untuk 

membantu meningkatkan 

keterampilan teknologi guru. 

 

 

CATATAN: “Hasil observasi ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

implementasi kebijakan, infrastruktur, pelatihan, keterlibatan guru, pengukuran dan 

evaluasi, serta dampak pada pembelajaran di madrasah terkait pengembangan 

kinerja guru berbasis komputer”. 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

Dalam rangka memaksimalkan hasil penelitian yang akan dilaksanakan di 

MAN 3 Padang Lawas terkait dengan: “Strategi Manajemen Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru Berbasis Komputer di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 3 Padang Lawas”, maka dibuat lembar wawancara sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian. Pedoman ini dijadikan sebagai rujukan dalam 

pelaksanaan penelitian, wawancara dilakukan secara fleksibel, dan sepanjang 

kegiatan wawancara dilakukan pencatatan untuk memaksimalkan hasil yang 

diperoleh pada penelitian. 

 

KEPALA MADRASAH 

1. Strategi Manajemen 

a. Bagaimana pemahaman bapak tentang penerapan strategi manajemen yang 

baik? Jelaskan dan berikan contohnya! 

b. Bagaimana bapak strategi manajemen selama bapak menjadi kepala 

Madrasah di MAN 3 Padang Lawas? 

c. Bagaimana tata kelola yang bapak lakukan dalam kepemimpinan bapak di 

MAN 3 Padang Lawas? 

d. Apa bentuk strategi manajemen yang bapak lakukan dalam meningkatkan 

kualitas, kuantitas dan peningkatan mutu di MAN 3 Padang Lawas? 

2. Peningkatan Kinerja Guru 

a. Bagaimana bapak mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kinerja guru di 

Madrasah ini dan apa langkah konkret yang telah ambil untuk meningkatkan 

kinerja guru di Madrasah ini? 

b. Bagaimana bapak mengevaluasi efektivitas program peningkatan kinerja 

yang telah diterapkan? 

c. Apa strategi bapak dalam menyusun rencana peningkatan kinerja guru untuk 

jangka pendek dan jangka panjang dan apakah bapak memastikan program 

tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh para 

guru? 
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d. Apakah bapak melibatkan guru dalam proses perencanaan dan implementasi 

program peningkatan kinerja? 

e. Bagaimana bapak menangani masalah atau hambatan yang mungkin timbul 

dalam pelaksanaan program peningkatan kinerja? 

f. Bagaimana bapak menilai dampak dari program peningkatan kinerja terhadap 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa? 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Bagaimana pandangan bapak tentang penggunaan teknologi komputer dalam 

peningkatan kinerja guru di Madrasah ini? 

b. Apakah Madrasah ini telah menerapkan atau telah memiliki rencana untuk 

menerapkan sistem atau platform komputer tertentu untuk peningkatan 

kinerja guru? 

c. Bagaimana bapak memastikan bahwa guru-guru di Madrasah ini memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk menggunakan teknologi 

komputer dalam peningkatan kinerja mereka? 

d. Apakah bapak memiliki strategi khusus untuk memfasilitasi pelatihan atau 

pembelajaran guru berbasis komputer? 

e. Apakah ada tantangan khusus yang bapak hadapi dalam menerapkan atau 

menggunakan teknologi komputer untuk peningkatan kinerja guru, dan 

bagaimana Anda mengatasi tantangan tersebut? 

 

GURU/PENDIDIK 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah bapak/ibu merasa kepala Madrasah memberikan dukungan yang 

cukup dalam hal peningkatan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas? 

b. Apa jenis pelatihan atau program peningkatan yang disediakan oleh kepala 

Madrasah untuk mendukung kinerja guru? 

c. Bagaimana kepala Madrasah mengidentifikasi kebutuhan peningkatan 

kinerja para guru di Madrasah ini? 

d. Apakah bapak/ibu merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait peningkatan kinerja guru di Madrasah ini? 
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e. Bagaimana kepala Madrasah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks peningkatan kinerja? 

2. Peningkatan Kinerja Guru 

a. Apakah menurut bapak/ibu kepala Madrasah memotivasi atau mendorong 

peningkatan kinerja guru di Madrasah ini? 

b. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang disediakan oleh kepala Madrasah 

untuk mendukung peningkatan kinerja guru? 

c. Apakah Bapak/ibu merasa kepala Madrasah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program peningkatan kinerja bagi para guru? 

d. Bagaimana kepala Madrasah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks peningkatan kinerja? 

e. Bagaimana kepala Madrasah memastikan bahwa program peningkatan 

kinerja guru diintegrasikan secara efektif dalam rencana strategis Madrasah? 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah menurut Bapak/ibu kepala Madrasah memanfaatkan teknologi 

komputer dalam peningkatan kinerja guru di Madrasah ini dan bagaimana 

langkah kepala Madrasah memastikan bahwa guru memiliki akses dan 

keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi komputer dalam 

peningkatan kinerja mereka? 

b. Bagaimana kepala Madrasah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk peningkatan kinerja guru tersedia secara tepat waktu dan 

akurat melalui teknologi komputer? 

c. Bagaimana kepala Madrasah memonitor dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi komputer dalam peningkatan kinerja guru? 

d. Apakah Bapak/ibu merasa bahwa kepala Madrasah memberikan pelatihan 

atau dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

peningkatan kinerja guru? 

e. Bagaimana kepala Madrasah mengatasi tantangan atau hambatan yang 

mungkin timbul dalam penerapan strategi berbasis komputer ini dalam 

peningkatan kinerja guru? 
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WAKIL KEPALA BAGIAN KURIKULUM 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah menurut Bapak/ibu, pihak madrasah sudah kompeten dalam 

mengelola kurikulum di MAN 3 Padang Lawas? 

b. Bagaimana pihak madrasah melibatkan staf pengajar dan staf administrasi 

dalam upaya menjaga mutu pendidikan di Madrasah ini? 

c. Bagaimana pihak madrasah mengelola sumber daya manusia dan fisik untuk 

mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan dengan kurikulum? 

d. Apakah terdapat kolaborasi dengan pihak eksternal atau lembaga terkait 

untuk mendukung strategi manajemen kepala madrasah yang diterapkan oleh 

pihak madrasah? 

e. Bagaimana kepala madrasah mengkomunikasikan strategi dan tujuan 

pengelolaan strategi manajemen kepala madrasah terhadap stakeholder 

Madrasah, termasuk guru, siswa, dan orang tua peserta didik? 

2. Peningkatan Kinerja Guru 

a. Bagaimana menurut Bapak/ibu kinrja kepala madrasah dalam mengelola 

peningkatan kinerja guru di madrasah ini, dan bagaimana kepala madrasah 

melibatkan staf pengajar dalam upaya peningkatan kinerja guru? 

b. Bagaimana kepala Madrasah mengevaluasi kebutuhan peningkatan kinerja 

guru di Madrasah ini, dan apakah ada langkah-langkah konkret yang diambil 

oleh kepala Madrasah untuk mendukung peningkatan kinerja guru, seperti 

pelatihan atau workshop? 

c. Bagaimana kepala Madrasah memastikan bahwa peningkatan kinerja guru 

diintegrasikan secara efektif dalam strategi manajemen Madrasah? 

d. Apakah terdapat evaluasi rutin terhadap program peningkatan kinerja guru 

berbasis komputer yang dilaksanakan oleh kepala Madrasah? 

e. Bagaimana kepala Madrasah memfasilitasi kolaborasi antara guru dalam 

rangka peningkatan kinerja guru berbasis komputer? 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah terdapat kebijakan atau program tertentu yang telah diterapkan oleh 

pihak madrasah untuk meningkatkan kinerja guru menggunakan teknologi 
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komputer, dan apakah kepala Madrasah memastikan bahwa penggunaan 

teknologi komputer dalam peningkatan kinerja guru terintegrasi secara efektif 

dalam strategi manajemen Madrasah? 

b. Apakah ada dukungan teknis yang disediakan pihak madrasah untuk 

memastikan bahwa guru dapat menggunakan teknologi komputer dengan 

baik dalam peningkatan kinerja mereka? 

c. Apakah terdapat upaya konkret yang dilakukan pihak madrasah untuk 

mengukur dampak peningkatan kinerja guru berbasis komputer terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran di Madrasah ini? 

d. Bagaimana pihak madrasah memastikan bahwa penggunaan teknologi 

komputer dalam peningkatan kinerja guru tidak meninggalkan guru yang 

kurang terampil dalam penggunaan teknologi? 

e. Apakah pihak madrasah memfasilitasi kolaborasi antara guru dalam 

meningkatkan dan berbagi pengalaman terkait penggunaan teknologi 

komputer dalam peningkatan kinerja guru? 
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KEPALA MADRASAH 

(Hasil Wawancara) 

 

 

IDENTITAS 

Nama  : Hj. Nuraini Tanjung 

Kode Resp. : NT 

Kedudukan : Kepala Madrasah 

Alamat  : Marenu 

Pada Waktu : Sabtu, 04 Mei 2024 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Strategi Manajemen 

a. Bagaimana pemahaman ibu tentang penerapan strategi manajemen yang 

baik? Jelaskan dan berikan contohnya! 

JAWABAN: “Penerapan strategi manajemen yang baik menurut saya adalah 

pendekatan yang sistematis dan terencana untuk mencapai tujuan organisasi 

melalui penggunaan sumber daya yang optimal. Contohnya, penerapan 

manajemen berbasis sekolah (MBS) di mana setiap stakeholder, termasuk 

guru, siswa, dan orang tua, terlibat aktif dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan sekolah. Menurut saya adalah kemampuan untuk merencanakan, 

mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan sumber daya sekolah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif. Contohnya, 

dalam merencanakan kegiatan tahunan sekolah, saya selalu melibatkan semua 

stakeholder untuk mendapatkan masukan dan dukungan mereka, sehingga 

rencana yang disusun benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

bersama”. 

 

b. Bagaimana ibu strategi manajemen selama ibu menjadi kepala sekolah di 

MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Strategi manajemen yang saya terapkan selama di MAN 3 

Padang Lawas melibatkan beberapa aspek, seperti peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui pelatihan guru secara rutin, pembentukan tim kerja 

yang efektif untuk berbagai program sekolah, serta pengembangan kurikulum 

yang relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, selama menjabat sebagai 

kepala sekolah di MAN 3 Padang Lawas, saya menerapkan strategi 

manajemen berbasis partisipasi yaitu melibatkan guru, staf, dan orang tua 

dalam pengambilan keputusan penting. Selain itu, mengutamakan pendekatan 

transparan dalam pengelolaan keuangan dan sumber daya, serta terus 

mengadakan evaluasi rutin terhadap kinerja sekolah”. 
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c. Bagaimana tata kelola yang ibu lakukan dalam kepemimpinan ibu di MAN 3 

Padang Lawas? 

JAWABAN: “Tata kelola yang saya terapkan berfokus pada transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi aktif dari seluruh komponen sekolah. Saya 

memastikan adanya komunikasi yang baik antara manajemen, guru, siswa, 

dan orang tua. Selain itu, evaluasi kinerja dilakukan secara berkala untuk 

memastikan semua program berjalan sesuai rencana. Tata kelola yang saya 

lakukan melibatkan transparansi dalam pengambilan keputusan, 

akuntabilitas setiap program dan kegiatan, serta partisipasi aktif dari seluruh 

warga sekolah. Saya memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil 

berdasarkan data dan evaluasi yang komprehensif. Selain itu, komunikasi 

yang efektif dan terbuka antara manajemen, guru, dan siswa sangat 

ditekankan”. 

 

d. Apa bentuk strategi manajemen yang ibu lakukan dalam meningkatkan 

kualitas, kuantitas dan peningkatan mutu di MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Strategi yang saya terapkan meliputi: Peningkatan kualitas 

melalui pelatihan dan workshop guru. Peningkatan kuantitas melalui 

program rekrutmen guru baru dan peningkatan fasilitas belajar. Peningkatan 

mutu melalui evaluasi berkala, umpan balik dari siswa dan orang tua, serta 

implementasi teknologi dalam proses pembelajaran”. 

 

2. Pegembangan Kinerja Guru 

a. Bagaimana ibu mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kinerja guru di 

sekolah ini dan apa langkah konkret yang telah ambil untuk meningkatkan 

kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Saya mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kinerja guru 

melalui observasi kelas, diskusi dengan guru, serta survei kepuasan siswa dan 

orang tua. Langkah konkret yang diambil meliputi pelatihan berbasis 

kebutuhan, mentoring oleh guru senior, dan kerjasama dengan lembaga 

pendidikan untuk peningkatan kompetensi”. 

 

b. Bagaimana ibu mengevaluasi efektivitas program pengembangan kinerja 

yang telah diterapkan? 

JAWABAN: “Efektivitas program dievaluasi melalui peningkatan hasil 

belajar siswa, perubahan positif dalam metode pengajaran, dan umpan balik 

dari guru yang terlibat. Evaluasi juga dilakukan melalui penilaian kinerja guru 

secara berkala dan observasi langsung di kelas”. 
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c. Apa strategi ibu dalam menyusun rencana pengembangan kinerja guru untuk 

jangka pendek dan jangka panjang dan apakah ibu memastikan program 

tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh para 

guru? 

JAWABAN: “Strategi jangka pendek meliputi pelatihan rutin dan workshop, 

sedangkan jangka panjang mencakup pengembangan profesional 

berkelanjutan dan program sertifikasi. Saya memastikan program ini sesuai 

dengan kebutuhan dan tantangan dengan melibatkan guru dalam perencanaan 

dan mengadakan sesi diskusi untuk memahami kebutuhan mereka”. 

 

d. Apakah ibu melibatkan guru dalam proses perencanaan dan implementasi 

program pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Ya, saya selalu melibatkan guru dalam proses perencanaan 

dan implementasi. Hal ini dilakukan melalui rapat rutin, kelompok kerja, dan 

forum diskusi yang memungkinkan guru untuk memberikan masukan dan 

berbagi pengalaman”. 

 

e. Bagaimana ibu menangani masalah atau hambatan yang mungkin timbul 

dalam pelaksanaan program pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Saya menangani masalah atau hambatan dengan pendekatan 

yang terbuka dan kolaboratif. Setiap masalah dibahas dalam tim, dan solusi 

dicari bersama. Jika diperlukan, saya juga mencari bantuan eksternal dari 

pakar pendidikan atau lembaga terkait”. 

 

f. Bagaimana ibu menilai dampak dari program pengembangan kinerja terhadap 

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa? 

JAWABAN: “Dampak program dinilai melalui evaluasi kinerja guru, 

peningkatan hasil belajar siswa, dan umpan balik dari siswa dan orang tua. 

Saya juga mengadakan observasi kelas dan diskusi dengan guru untuk 

memastikan bahwa perubahan yang diinginkan tercapai”. 

 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apa pandangan ibu tentang penggunaan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Saya sangat mendukung penggunaan teknologi komputer 

dalam pengembangan kinerja guru karena dapat meningkatkan efisiensi, 

akses terhadap informasi, dan metode pengajaran yang lebih modern dan 

interaktif”. 
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b. Apakah sekolah ini telah menerapkan atau memiliki rencana untuk 

menerapkan sistem atau platform komputer tertentu untuk pengembangan 

kinerja guru? 

JAWABAN: “Ya, kami telah menerapkan platform e-learning dan 

manajemen kinerja berbasis komputer yang memungkinkan guru untuk 

mengikuti pelatihan online, mengakses bahan ajar, dan melacak 

perkembangan kinerja mereka”. 

 

c. Bagaimana ibu memastikan bahwa guru-guru di sekolah ini memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk menggunakan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja mereka? 

JAWABAN: “Kami menyediakan pelatihan khusus untuk penggunaan 

teknologi komputer, mengadakan workshop, dan menyediakan dukungan 

teknis untuk memastikan semua guru memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang cukup”. 

 

d. Apakah ibu memiliki strategi khusus untuk memfasilitasi pelatihan atau 

pembelajaran guru berbasis komputer? 

JAWABAN: “Strategi khusus meliputi penyediaan modul pelatihan online, 

akses ke webinar, dan kerjasama dengan institusi yang memiliki keahlian di 

bidang teknologi untuk memberikan pelatihan yang sesuai”. 

 

e. Apakah ada tantangan khusus yang ibu hadapi dalam menerapkan atau 

menggunakan teknologi komputer untuk pengembangan kinerja guru, dan 

bagaimana Anda mengatasi tantangan tersebut? 

JAWABAN: “Tantangan utama adalah resistensi terhadap perubahan dan 

kurangnya keterampilan teknologi di antara beberapa guru. Saya 

mengatasinya dengan pendekatan yang bertahap, memberikan pelatihan 

intensif, dan menunjukkan manfaat konkret dari penggunaan teknologi”. 
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WAKIL KEPALA MADRASAH BAGIAN KURIKULUM 

(Hasil Wawancara) 

 

IDENTITAS 

Nama  : Hj. Erlinaros Tanjung, S.Ag 

Kode Resp. : ET 

Kedudukan : Wakil Kepala Madrasah 

Alamat  : Marenu 

Pada Waktu : Senin, 06 Mei 2024 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah menurut ibu, pihak madrasah sudah kompeten dalam mengelola 

kurikulum di MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Menurut saya, pihak madrasah sudah cukup kompeten dalam 

mengelola kurikulum. Kami memiliki tim kurikulum yang terdiri dari staf 

pengajar yang berpengalaman dan terus menerus melakukan evaluasi serta 

pembaruan kurikulum sesuai dengan perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan”. 

 

b. Bagaimana pihak madrasah melibatkan staf pengajar dan staf administrasi 

dalam upaya menjaga mutu pendidikan di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kami melibatkan staf pengajar dan staf administrasi melalui 

pertemuan rutin, forum diskusi, dan workshop yang bertujuan untuk berbagi 

ide, pengalaman, dan praktik terbaik dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah ini”. 

 

c. Bagaimana pihak madrasah mengelola sumber daya manusia dan fisik untuk 

mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan dengan kurikulum? 

JAWABAN: “Pengelolaan sumber daya manusia dan fisik dilakukan secara 

terencana dan efisien. Kami memastikan bahwa staf pengajar memiliki 

kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 

mereka, sementara sumber daya fisik yang ada dimanfaatkan secara optimal 

untuk mendukung proses pembelajaran”. 

 

d. Apakah terdapat kolaborasi dengan pihak eksternal atau lembaga terkait 

untuk mendukung strategi manajemen kepala madrasah yang diterapkan oleh 

pihak madrasah? 

JAWABAN: “Ya, kami menjalin kolaborasi dengan berbagai lembaga terkait 

seperti Dinas Pendidikan, universitas, dan komunitas pendidikan lainnya. 
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Kolaborasi ini memungkinkan kami untuk mendapatkan dukungan, saran, 

dan akses terhadap sumber daya tambahan yang dapat memperkaya strategi 

manajemen kami”. 

 

e. Bagaimana kepala madrasah mengkomunikasikan strategi dan tujuan 

pengelolaan strategi manajemen kepala madrasah terhadap stakeholder 

sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua peserta didik? 

JAWABAN: “Komunikasi strategi dan tujuan pengelolaan strategi 

manajemen dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk rapat-

rapat, surat pemberitahuan, dan papan pengumuman di sekolah. Selain itu, 

kami juga mengadakan pertemuan terbuka dan dialog dengan stakeholder 

sekolah untuk memastikan bahwa mereka terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan”. 

 

2. Pegembangan Kinerja Guru 

a. Bagaimana menurut ibu kinerja kepala madrasah dalam mengelola 

pengembangan kinerja guru di madrasah ini, dan bagaimana kepala madrasah 

melibatkan staf pengajar dalam upaya pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala madrasah aktif dalam mengelola pengembangan 

kinerja guru dengan menyelenggarakan berbagai pelatihan, workshop, dan 

kegiatan pengembangan profesional lainnya. Kami juga mendorong staf 

pengajar untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dalam forum-

forum diskusi dan kolaboratif”. 

 

b. Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi kebutuhan pengembangan kinerja 

guru di sekolah ini, dan apakah ada langkah-langkah konkret yang diambil 

oleh kepala sekolah untuk mendukung pengembangan kinerja guru, seperti 

pelatihan atau workshop? 

JAWABAN: “Evaluasi kebutuhan pengembangan kinerja guru dilakukan 

melalui survei, observasi kelas, dan analisis hasil belajar siswa. Berdasarkan 

hasil evaluasi tersebut, kepala sekolah menyusun rencana pelatihan dan 

pengembangan kinerja guru yang sesuai dengan kebutuhan mereka”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa pengembangan kinerja guru 

diintegrasikan secara efektif dalam strategi manajemen sekolah? 

JAWABAN: “Pengembangan kinerja guru menjadi salah satu fokus utama 

dalam strategi manajemen sekolah. Kami memastikan bahwa setiap kegiatan 

pengembangan kinerja guru direncanakan, diimplementasikan, dan 

dievaluasi secara sistematis sesuai dengan arah strategis sekolah”. 
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d. Apakah terdapat evaluasi rutin terhadap program pengembangan kinerja guru 

berbasis komputer yang dilaksanakan oleh kepala sekolah? 

JAWABAN: “Ya, kami melakukan evaluasi rutin terhadap program 

pengembangan kinerja guru berbasis komputer untuk mengevaluasi 

efektivitas dan dampaknya terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa. 

Evaluasi ini dilakukan melalui survei, observasi, dan analisis data”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi kolaborasi antara guru dalam rangka 

pengembangan kinerja guru berbasis komputer? 

JAWABAN: “Kami memfasilitasi kolaborasi antara guru melalui forum 

diskusi, workshop, dan pertemuan lintas mata pelajaran. Kolaborasi ini 

memungkinkan guru untuk saling bertukar pengalaman dan ide dalam 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam penggunaan 

teknologi komputer”. 

 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah terdapat kebijakan atau program tertentu yang telah diterapkan oleh 

pihak madrasah untuk mengembangkan kinerja guru menggunakan teknologi 

komputer, dan apakah kepala sekolah memastikan bahwa penggunaan 

teknologi komputer dalam pengembangan kinerja guru terintegrasi secara 

efektif dalam strategi manajemen sekolah? 

JAWABAN: “Madrasah kami telah menerapkan beberapa kebijakan dan 

program untuk mengembangkan kinerja guru menggunakan teknologi 

komputer. Salah satu program utama adalah pelatihan rutin dalam 

penggunaan perangkat lunak pendidikan dan platform e-learning. Kepala 

sekolah memastikan bahwa penggunaan teknologi komputer diintegrasikan 

dalam strategi manajemen sekolah dengan mengadakan evaluasi berkala dan 

mengarahkan penggunaan teknologi sesuai dengan tujuan pembelajaran”. 

 

b. Apakah ada dukungan teknis yang disediakan pihak madrasah untuk 

memastikan bahwa guru dapat menggunakan teknologi komputer dengan 

baik dalam pengembangan kinerja mereka? 

JAWABAN: “Pihak madrasah menyediakan dukungan teknis yang memadai 

untuk para guru. Kami memiliki tim IT khusus yang siap membantu guru 

dalam menghadapi masalah teknis. Selain itu, kami juga menyediakan 

sumber daya tambahan seperti tutorial online dan sesi konsultasi individu 

untuk memastikan bahwa semua guru mampu menggunakan teknologi 

komputer dengan efektif”. 
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c. Apakah terdapat upaya konkret yang dilakukan pihak madrasah untuk 

mengukur dampak pengembangan kinerja guru berbasis komputer terhadap 

peningkatan pelatihan pembelajaran di sekolah ini? 

JAWABAN: “Untuk mengukur dampak penggunaan teknologi komputer 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, kami melakukan beberapa 

upaya konkret. Ini termasuk survei dan kuesioner untuk siswa dan guru, 

analisis hasil belajar, dan observasi kelas. Data yang diperoleh digunakan 

untuk menilai efektivitas program dan membuat perbaikan yang diperlukan”. 

 

d. Bagaimana pihak madrasah memastikan bahwa penggunaan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru tidak meninggalkan guru yang 

kurang terampil dalam penggunaan teknologi? 

JAWABAN: “Kami menyadari bahwa tidak semua guru memiliki 

keterampilan yang sama dalam menggunakan teknologi. Untuk mengatasi hal 

ini, kami mengadakan pelatihan intensif bagi guru-guru yang kurang 

terampil. Selain itu, kami juga mengimplementasikan sistem mentoring di 

mana guru yang lebih mahir dalam teknologi membantu mereka yang kurang 

terampil. Hal ini memastikan bahwa semua guru mendapatkan kesempatan 

yang sama untuk meningkatkan keterampilan mereka”. 

 

e. Apakah pihak madrasah memfasilitasi kolaborasi antara guru dalam 

mengembangkan dan berbagi pengalaman terkait penggunaan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Madrasah kami sangat mendukung kolaborasi antar guru 

dalam penggunaan teknologi komputer. Kami memfasilitasi berbagai forum 

diskusi dan kelompok kerja di mana guru dapat berbagi pengalaman dan 

praktik terbaik. Selain itu, kami juga mengadakan workshop dan seminar 

yang fokus pada inovasi dalam pengajaran berbasis teknologi, yang 

membantu guru dalam mengembangkan metode pengajaran baru dan lebih 

efektif”. 
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GURU MAN 3 PADANG LAWAS 

(Hasil Wawancara) 

 

INDENTITAS 

Nama  : H. Parsaulian Daulay, S.Ag. MA 

Kode Resp. : PD 

Kedudukan : Guru Bahasa Arab 

Alamata : Marenu 

Pada Waktu : Rabu, 08 Mei 2024 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah bapak/ibu merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang cukup 

dalam hal pengembangan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Saya merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang 

cukup dalam pengembangan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas. Beliau 

secara aktif terlibat dalam menyediakan pelatihan dan sumber daya yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran”. 

 

b. Apa jenis pelatihan atau program pengembangan yang disediakan oleh kepala 

sekolah untuk mendukung kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah menyediakan berbagai jenis pelatihan, mulai 

dari pelatihan metode pengajaran baru hingga pelatihan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Program pengembangan juga mencakup 

workshop, seminar, dan pertukaran pengalaman antar guru”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

kinerja para guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kepala sekolah melakukan identifikasi kebutuhan 

pengembangan kinerja guru melalui diskusi berkala dengan staf pengajar, 

survei kepuasan guru, dan evaluasi kinerja guru secara individu”. 

d. Apakah bapak/ibu merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Ya, saya merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru. Kepala sekolah mendorong partisipasi 

guru dalam diskusi dan perencanaan program pengembangan”. 
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e. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memberikan umpan balik secara teratur 

melalui evaluasi kinerja, observasi kelas, dan sesi mentoring. Umpan balik 

ini membantu kami memperbaiki dan mengembangkan keterampilan kami 

sebagai pendidik”. 

 

2. Pegembangan Kinerja Guru 

a. Apakah menurut bapak/ibu kepala sekolah memotivasi atau mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Ya, kepala sekolah secara aktif memotivasi dan mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini dengan menyediakan sumber daya, 

pelatihan, dan kesempatan untuk berbagi pengalaman”. 

 

b. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang disediakan oleh kepala sekolah 

untuk mendukung pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah menyediakan dukungan berupa akses ke 

sumber daya pendidikan, pelatihan rutin, bimbingan, dan dukungan teknis 

untuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran”. 

 

c. Apakah Bapak/ibu merasa kepala sekolah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru? 

JAWABAN: “Ya, saya merasa kepala sekolah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru. Beliau 

mengatur pelatihan secara terstruktur dan mengidentifikasi kebutuhan yang 

mendesak”. 

 

d. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memberikan umpan balik secara berkala 

melalui evaluasi kinerja, observasi kelas, dan diskusi individu. Ini membantu 

kami memperbaiki kinerja kami dan mencapai tujuan pengembangan yang 

telah ditetapkan”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa program pengembangan 

kinerja guru diintegrasikan secara efektif dalam rencana strategis sekolah? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan integrasi program pengembangan 

kinerja guru dalam rencana strategis sekolah dengan mengadakan rapat 

reguler dengan tim manajemen dan guru untuk meninjau dan mengevaluasi 

kemajuan program”. 
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3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah menurut Bapak/ibu kepala sekolah memanfaatkan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru di sekolah ini dan bagaimana 

langkah kepala sekolah memastikan bahwa guru memiliki akses dan 

keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja mereka? 

JAWABAN: “Ya, kepala sekolah memanfaatkan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja guru dengan menyediakan pelatihan teknologi, akses 

ke platform online, dan dukungan teknis yang diperlukan”. 

 

b. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk pengembangan kinerja guru tersedia secara tepat waktu dan 

akurat melalui teknologi komputer? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan ketersediaan data dan informasi 

melalui penggunaan sistem manajemen sekolah yang terintegrasi dan proses 

pengumpulan data yang teratur”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah memonitor dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi komputer dalam pengembangan kinerja gurtiu? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memonitor dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi komputer melalui analisis data penggunaan platform online, umpan 

balik dari guru, dan evaluasi kinerja guru secara menyeluruh”. 

 

d. Apakah Bapak/ibu merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan atau 

dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Ya, saya merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan 

dan dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru. Beliau mengadakan pelatihan rutin dan 

menyediakan dukungan teknis jika diperlukan”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah mengatasi tantangan atau hambatan yang mungkin 

timbul dalam penerapan strategi berbasis komputer ini dalam pengembangan 

kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah mengatasi tantangan tersebut dengan 

memfasilitasi pelatihan tambahan, menyediakan sumber daya yang lebih 

banyak, dan memberikan dukungan teknis yang memadai kepada guru yang 

menghadapi kesulitan dalam penggunaan teknologi komputer”. 
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INDENTITAS 

Nama  : Hikmah Dalilah Hasibuan, S.Ag 

Kode Resp. : HDH 

Kedudukan : Guru Quran Hadits 

Alamat  : Marenu 

Pada Waktu : Senin, 13 Mei 2024 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah bapak/ibu merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang cukup 

dalam hal pengembangan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Iya, saya merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang 

memadai. Beliau aktif dalam memfasilitasi berbagai pelatihan dan program 

pengembangan kinerja”. 

 

b. Apa jenis pelatihan atau program pengembangan yang disediakan oleh kepala 

sekolah untuk mendukung kinerja guru? 

JAWABAN: “Kami memiliki berbagai pelatihan, mulai dari teknik mengajar 

hingga penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, ada juga 

workshop tentang manajemen kelas dan pengembangan kurikulum”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

kinerja para guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kepala sekolah mengadakan evaluasi berkala dan juga 

mendengarkan masukan dari para guru mengenai kebutuhan mereka dalam 

pengembangan kinerja”. 

 

d. Apakah bapak/ibu merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Ya, kami merasa terlibat. Kepala sekolah mengadakan 

pertemuan dan diskusi terbuka untuk mendengarkan pandangan kami 

mengenai pengembangan kinerja”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Umpan balik diberikan secara teratur melalui evaluasi kinerja 

tahunan dan juga melalui sesi mentoring yang dilakukan oleh kepala sekolah 

atau koordinator akademik”. 



162 

 

 

 

2. Pegembangan Kinerja Guru 

a. Apakah menurut bapak/ibu kepala sekolah memotivasi atau mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kepala sekolah sangat mendukung pengembangan kinerja 

guru. Beliau sering memberikan apresiasi dan insentif bagi guru yang 

berprestasi”. 

 

b. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang disediakan oleh kepala sekolah 

untuk mendukung pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kami memiliki akses ke berbagai sumber daya, mulai dari 

bahan pelatihan hingga dukungan teknis dalam penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran”. 

 

c. Apakah Bapak/ibu merasa kepala sekolah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru? 

JAWABAN: “Ya, kepala sekolah sangat efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan. Beliau bekerja sama dengan tim pengembangan kurikulum untuk 

menyusun program yang relevan dengan kebutuhan guru”. 

 

d. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Umpan balik diberikan melalui evaluasi kinerja berkala dan 

juga melalui sesi mentoring dan coaching yang dilakukan oleh kepala sekolah 

atau senior guru”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa program pengembangan 

kinerja guru diintegrasikan secara efektif dalam rencana strategis sekolah? 

JAWABAN: “Program pengembangan kinerja guru diintegrasikan dalam 

rencana strategis sekolah melalui konsultasi dengan para guru dan pemetaan 

kebutuhan yang berkaitan dengan visi dan misi sekolah”. 

 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah menurut Bapak/ibu kepala sekolah memanfaatkan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru di sekolah ini dan bagaimana 

langkah kepala sekolah memastikan bahwa guru memiliki akses dan 

keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja mereka? 

JAWABAN: “Kepala sekolah aktif memanfaatkan teknologi komputer 

dalam pengembangan kinerja guru. Kami memiliki platform online untuk 
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pelatihan dan pertukaran informasi. Kepala sekolah juga menyediakan 

pelatihan teknologi komputer secara berkala”. 

 

b. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk pengembangan kinerja guru tersedia secara tepat waktu dan 

akurat melalui teknologi komputer? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan bahwa sistem informasi sekolah 

terintegrasi dengan baik dan dilengkapi dengan fitur pelaporan yang memadai 

untuk memonitor kinerja guru”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah memonitor dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi komputer dalam pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah melakukan evaluasi reguler terhadap 

penggunaan teknologi komputer dalam pengembangan kinerja guru melalui 

survei dan feedback dari para guru”. 

 

d. Apakah Bapak/ibu merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan atau 

dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Ya, kami merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan 

yang cukup dan dukungan teknis bagi kami dalam penerapan teknologi 

komputer”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah mengatasi tantangan atau hambatan yang mungkin 

timbul dalam penerapan strategi berbasis komputer ini dalam pengembangan 

kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut 

dengan menyediakan bantuan teknis tambahan, pelatihan lanjutan, dan 

memperbaiki infrastruktur teknologi yang ada”. 
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INDENTITAS 

Nama  : Saut Martua, S.Pd,Si 

Kode Resp. : SM 

Kedudukan : Guru Matematika 

Alamat  : Marenu 

Pada Waktu : Selasa, 14 Mei 2024 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah bapak/ibu merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang cukup 

dalam hal pengembangan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Ya, saya merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang 

cukup dalam hal pengembangan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas. 

Kepala sekolah sering mengadakan pertemuan dan diskusi untuk membahas 

strategi pengembangan kinerja”. 

 

b. Apa jenis pelatihan atau program pengembangan yang disediakan oleh kepala 

sekolah untuk mendukung kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah menyediakan berbagai jenis pelatihan dan 

program pengembangan, mulai dari pelatihan pedagogi, manajemen kelas, 

hingga penggunaan teknologi dalam pembelajaran”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

kinerja para guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kepala sekolah biasanya mengadakan evaluasi kinerja secara 

berkala dan juga meminta masukan dari guru-guru untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan kinerja”. 

 

d. Apakah bapak/ibu merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Saya merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru di sekolah ini. Kepala sekolah selalu 

membuka ruang untuk diskusi dan masukan dari semua guru”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memberikan umpan balik secara langsung 

kepada guru-guru setelah melakukan observasi kelas. Selain itu, juga ada sesi 
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evaluasi kinerja secara berkala untuk membahas kemajuan dan area yang 

perlu diperbaiki”. 

 

2. Pegembangan Kinerja Guru 

a. Apakah menurut bapak/ibu kepala sekolah memotivasi atau mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Ya, kepala sekolah sangat memotivasi dan mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini. Beliau sering mengadakan 

workshop dan seminar untuk meningkatkan kualitas pengajaran”. 

 

b. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang disediakan oleh kepala sekolah 

untuk mendukung pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah menyediakan berbagai sumber daya seperti 

buku referensi, akses ke jurnal pendidikan, dan juga dukungan dalam 

menghadiri seminar atau pelatihan di luar sekolah”. 

 

c. Apakah Bapak/ibu merasa kepala sekolah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru? 

JAWABAN: “Saya merasa kepala sekolah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru. Beliau selalu 

mengatur jadwal dengan baik dan memastikan semua guru dapat mengikuti 

pelatihan dengan optimal”. 

 

d. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memberikan umpan balik secara berkala 

melalui observasi kelas dan juga sesi evaluasi kinerja tahunan. Selain itu, guru 

juga dapat mengajukan pertanyaan atau meminta bimbingan kapan pun 

diperlukan”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa program pengembangan 

kinerja guru diintegrasikan secara efektif dalam rencana strategis sekolah? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan bahwa program pengembangan 

kinerja guru terintegrasi dalam rencana strategis sekolah dengan mengadakan 

rapat koordinasi secara berkala dengan seluruh staf pengajar”. 

 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah menurut Bapak/ibu kepala sekolah memanfaatkan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru di sekolah ini dan bagaimana 

langkah kepala sekolah memastikan bahwa guru memiliki akses dan 
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keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi komputer dalam 

proses pengembangan kinerja mereka? 

JAWABAN: “Kepala sekolah aktif memanfaatkan teknologi komputer 

dalam pengembangan kinerja guru di sekolah ini. Beliau menyediakan akses 

ke platform pembelajaran online dan juga mengadakan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan teknologi guru”. 

 

b. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk pengembangan kinerja guru tersedia secara tepat waktu dan 

akurat melalui teknologi komputer? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk pengembangan kinerja guru tersedia melalui sistem 

manajemen sekolah yang terintegrasi. Guru juga diajarkan cara menggunakan 

teknologi untuk mengakses informasi tersebut”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah memonitor dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi komputer dalam pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah secara rutin memantau penggunaan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru melalui evaluasi dan survei 

yang dilakukan secara daring”. 

 

d. Apakah Bapak/ibu merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan atau 

dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Saya merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan dan 

dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru. Beliau selalu siap membantu jika ada kendala 

teknis atau kebutuhan lain terkait teknologi”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah mengatasi tantangan atau hambatan yang mungkin 

timbul dalam penerapan strategi berbasis komputer ini dalam pengembangan 

kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah aktif mencari solusi dan memberikan 

dukungan tambahan jika ada tantangan atau hambatan dalam penerapan 

strategi berbasis komputer ini, seperti dengan mengadakan sesi pelatihan 

tambahan atau memberikan akses lebih lanjut ke sumber daya teknologi”. 
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INDENTITAS 

Nama  : Febrianto, S.Pd   

Kode Resp. : FA 

Kedudukan : Guru Fisika 

Alamat  : Aek Bonban 

Pada Waktu : Jum’at, 17 Mei 2024 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Strategi Manajemen 

a. Apakah bapak/ibu merasa kepala sekolah memberikan dukungan yang cukup 

dalam hal pengembangan kinerja guru di MAN 3 Padang Lawas? 

JAWABAN: “Ya, kepala sekolah memberikan dukungan yang cukup dalam 

hal pengembangan kinerja guru. Beliau sering mengadakan pertemuan tim 

untuk membahas strategi pengembangan kinerja. Saya merasa kepala sekolah 

memberikan dukungan yang cukup dalam hal pengembangan kinerja guru di 

MAN 3 Padang Lawas. Beliau selalu membuka ruang untuk diskusi dan 

memberikan saran-saran yang berharga”. 

 

b. Apa jenis pelatihan atau program pengembangan yang disediakan oleh kepala 

sekolah untuk mendukung kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah menyediakan berbagai pelatihan dan 

workshop, termasuk pelatihan pedagogi, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, dan pengembangan kepribadian, selain itu jenis pelatihan lain 

yang disediakan oleh kepala sekolah mencakup kepada pelatihan pedagogi, 

manajemen kelas, serta pengembangan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan saat ini”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

kinerja para guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kepala sekolah biasanya mengadakan evaluasi kinerja dan 

juga melakukan survei kebutuhan pengembangan kinerja untuk 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan”. 

 

d. Apakah bapak/ibu merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Saya merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pengembangan kinerja guru. Kepala sekolah selalu membuka ruang 

untuk pe dan masukan dari semua guru”. 
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e. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memberikan umpan balik secara langsung 

kepada guru-guru setelah melakukan observasi kelas. Selain itu, juga ada sesi 

evaluasi kinerja tahunan untuk membahas kemajuan dan area yang perlu 

diperbaiki”. 

 

2. Pegembangan Kinerja Guru 

a. Apakah menurut bapak/ibu kepala sekolah memotivasi atau mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini? 

JAWABAN: “Kepala sekolah sangat memotivasi dan mendorong 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini. Beliau sering mengadakan 

seminar dan workshop yang membantu kami meningkatkan keterampilan 

mengajar. Menurut saya, kepala sekolah sangat memotivasi dan mendorong 

pengembangan kinerja guru dengan menyediakan pelatihan, bimbingan, dan 

sumber daya yang diperlukan”. 

 

b. Apa jenis dukungan atau sumber daya yang disediakan oleh kepala sekolah 

untuk mendukung pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Dukungan yang disediakan oleh kepala sekolah meliputi akses 

ke materi-materi pendidikan terkini, pengaturan pelatihan tambahan, dan juga 

bantuan dalam pengadaan peralatan pembelajaran, kemudian bentuk lain 

yang diberikan adalah terkait dengan dukungan yang disediakan oleh kepala 

sekolah mencakup akses ke sumber daya pendidikan, pelatihan rutin, dan 

bimbingan individual”. 

 

c. Apakah Bapak/ibu merasa kepala sekolah efektif dalam memfasilitasi 

pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru? 

JAWABAN: “Saya merasa kepala sekolah sangat efektif dalam 

memfasilitasi pelatihan atau program pengembangan kinerja bagi para guru. 

Beliau selalu mengatur sesi-sesi pelatihan dengan baik, Saya merasa kepala 

sekolah sangat efektif dalam memfasilitasi pelatihan atau program 

pengembangan kinerja bagi para guru”. 

 

d. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik atau evaluasi terhadap 

kinerja guru dalam konteks pengembangan kinerja? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memberikan umpan balik secara rutin melalui 

observasi kelas dan juga sesi evaluasi kinerja tahunan. Umpan balik diberikan 
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secara langsung melalui evaluasi kinerja dan diskusi individu antara kepala 

sekolah dan guru.” 

 

e. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa program pengembangan 

kinerja guru diintegrasikan secara efektif dalam rencana strategis sekolah? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan program pengembangan kinerja 

guru diintegrasikan dalam rencana strategis sekolah dengan mengadakan 

rapat koordinasi dan evaluasi rutin”. 

 

3. Kinerja Guru Berbasis Komputer 

a. Apakah menurut Bapak/ibu kepala sekolah memanfaatkan teknologi 

komputer dalam pengembangan kinerja guru di sekolah ini dan bagaimana 

langkah kepala sekolah memastikan bahwa guru memiliki akses dan 

keterampilan yang cukup untuk menggunakan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja mereka? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memanfaatkan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja guru di sekolah ini. Beliau menyediakan pelatihan 

tentang penggunaan platform pembelajaran online dan alat-alat teknologi 

terkini. Kepala sekolah memanfaatkan teknologi komputer dalam 

pengembangan kinerja guru dan menyediakan pelatihan serta sumber daya 

untuk memastikan guru memiliki akses dan keterampilan yang cukup”. 

 

b. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk pengembangan kinerja guru tersedia secara tepat waktu dan 

akurat melalui teknologi komputer? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memastikan bahwa data dan informasi yang 

diperlukan untuk pengembangan kinerja guru tersedia melalui sistem 

manajemen sekolah yang terintegrasi. Kepala sekolah memastikan 

ketersediaan data dan informasi melalui sistem manajemen sekolah yang 

terintegrasi”. 

 

c. Bagaimana kepala sekolah memonitor dan mengevaluasi penggunaan 

teknologi komputer dalam pengembangan kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah memonitor penggunaan teknologi komputer 

dalam pengembangan kinerja guru melalui evaluasi dan survei yang rutin 

dilakukan”. 

 

d. Apakah Bapak/ibu merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan atau 

dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru? 
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JAWABAN: “Saya merasa bahwa kepala sekolah memberikan pelatihan dan 

dukungan yang cukup dalam penerapan teknologi komputer untuk 

pengembangan kinerja guru”. 

 

e. Bagaimana kepala sekolah mengatasi tantangan atau hambatan yang mungkin 

timbul dalam penerapan strategi berbasis komputer ini dalam pengembangan 

kinerja guru? 

JAWABAN: “Kepala sekolah mengatasi tantangan dalam penerapan strategi 

berbasis komputer ini dengan mengadakan pelatihan tambahan dan 

memberikan dukungan teknis kepada guru-guru yang membutuhkan”. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Hj. Nuraini Tanjung, Kepala MAN 3 Padang Lawas, 

Sabtu, 04 Mei 2024 

Wawancara Dengan Febrianto, S.Pd, Guru Fisika MAN 3 Padang Lawas, 

Jum’at, 17 Mei 2024 
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Wawancara Dengan H. Parsaulian Daulay, S.Ag. MA, Guru Bahasa Arab MAN 

3 Padang Lawas, Rabu, 08 Mei 2024 

Wawancara Dengan Hikmah Dalilah Hasibuan, S.Ag, Guru Quran Hadits 

MAN 3 Padang Lawas, Senin, 13 Mei 2024 
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Wawancara Dengan Saut Martua, S.Pd,Si, Guru Matematika MAN 3 Padang 

Lawas, Selasa, 14 Mei 2024 

Pelatihan Komputer Guru MAN 3 Padang Lawas 
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Pelatihan Komputer Guru MAN 3 Padang Lawas 

Rapat Koordinasi Tenaga Pendidik MAN 3 Padang Lawas, 2024. 
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Rapat Pihak MAN 3 Padang Lawas dengan Komite, 2024 

Rapat Pihak MAN 3 Padang Lawas dengan Orang Tua Peserta Didik, 2024 


